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ABSTRAK

TEGUH YUDHA RAMADHAN. NPM 022112020. Analisis Perhitungan Harga
Pokok Produksi Berdasarkan Activity Based Costing Sebagai Dasar Penentuan Harga
Jual Produk Pada PT. SONOCO Indonesia Tahun 2014. Dibawah bimbingan : H.
Akhsanul Haqg., Ak., MBA., CMA., CFE, CA dan Siti Maimunah, SE., M.Si. 2016.

Penentuan harga jual adalah hal yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan,
karena pengambilan keputusan harga akan mempengaruhi tingkat penjualan dan going
concern perusahaan. Dalam melakukan penentuan harga aspek yang sering dilihat
adalah harga pokok produksi. Kesalahan dalam memperhitungkan harga pokok produksi
akan berakibat fatal dalam penentuan harga jual, maka harga pokok produksi harus
diperhitungkan secara akurat. Menggunakan activity based costing merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan dalam memperhitungkan harga pokok produksi yang akurat.
Tetapi PT SONOCO Indonsia masih menggunakan traditional costing yang memberikan
distorsi dalam pengambilan keputusan harga. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan traditional based
costing pada PT SONOCO Indonesia. (2) Untuk mengetahui bagaimana perhitungan
harga pokok produksi berdasarkan activity based costing pada PT SONOCO Indonesia.
(3) Untuk mengetahui pengaruh activity based costing dalam meningkatkan akurasi
penetapan harga jual pada PT SONOCO Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif eksploratif dengan
metode penelitian studi kasus mengenai analisis perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan activity based costing sebagai dasar penentuan harga jual pada PT
SONOCO Indonesia dengan menggunakan metode analisis descriptive non statistic.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa menggunakan activity based
costing memberikan hasil yang berbeda, ini dibuktikan dengan harga pokok produksi
PMC yang sebelumnya Rp 19.774 menjadi Rp 20.480 sedangkan untuk POY yang
sebelumnya 12.840 menjadi Rp 12.316. Dalam penetuan harga activity based costing
memberikan hasil yang lebih baik. dengan bukti keputusan harga yang sebelumnya
untuk PMC Rp 24.718 menjadi Rp 25.600 dan untuk POY 15.408 menjadi Rp 14.779.
dapat dilihat bahwa terjadi underpriced sebesar Rp 882 untuk PMC dan terjadi
overpriced sebesar Rp 629 untuk POY.

Saran bagi perusahaan sebaiknya dapat mempertimbangkan penerapan
perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing, karena
memberikan perhitungan yang lebih akurat dibandingkan dengan yang selama ini
diterapkan oleh perusahaan dan informasi yang dihasilkan akan menjadi lebih baik
apabila digunakan dalam pengambilan keputusan harga jual.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penclitian

Memasuki era globalisasi dunia usaha semakin rumit dan kompleks, efesiensi
perusahaan dituntut karena persaingan yang semakin ketat. Dalam persaingan global
tersebut perusahaan tidak hanya bersaing dengan para pesaing-persaing lokal tetapi
juga bersaing dengan para pesaing internasional yang produknya sudah semakin
banyak masuk kedalam pasar lokal. Dengan alasan tersebut, setiap perusahaan harus
mampu menciptakan fondasi yang kuat bagi perusahaannya. Penentuan harga jual
yang baik, menghasilkan kualitas produk yang baik merupakan aspek penting agar
mampu menghadapi persaingan ketat tersebut. Perusahaan selalu dituntut untuk
dapat menentukan keputusan yang tepat agar perusahaan dapat menjaga
kelangsungan hidupnya.

Penentuan harga jual merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena
bukanlah perkara mudah bagi perusahaan dalam menentukan harga jual dalam
sebuah pasar. Harga jual akan mempengaruhi daya beli konsumen yang akhirnya
akan mempengaruhi tingkat penjualan dalam suatu periode. Kesalahan dalam
penentuan harga jual akan mengakibatkan kerugian karena kurang minatnya
konsumen dalam membeli, tidak mampu dalam bersaing dan pada akhimya akan
mempengaruhi kelangsungan hidup serta pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu,
penentuan harga jual merupakan hal yang sangat vital bagi perusahaan.

Tidak sedikit perusahaan yang mempunyai masalah dalam menetapkan harga
Jual atas produk dengan keadaan pasar yang penuh ketidakpastian, yang mana akan
menyulitkan perusahaan itu sendiri. Manajemen perusahaan memerlukan informasi
yang akurat tentang biaya produksi yang menjadi dasar dalam penetapan harga jual
suatu produk, karena dengan penetapan biaya produksi yang lebih akurat dapat
menghasilkan harga jual yang lebih tepat. Menurut Bastian Bustami dan Nurlela
(2013, 158) “bahwa antara biaya dan harga jual terdapat hubungan secara langsung,
dimana harga jual dari suatu produk lebih banyak ditentukan oleh biaya produksi”.

Dalam hal ini biaya produksi atau harga pokok produksi memiliki peran
penting dalam penentuan suatu harga jual. Harga pokok produksi merupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam memproduksi atau memproses bahan
mentah menjadi barang jadi yang siap dijual dipasaran. Oleh karena itu harga pokok
produksi harus diperhitungkan secara cermat agar dapat tercapainya harga jual yang
tepat.

Harga pokok produksi memiliki unsur-unsur biaya yang membentuknya, yaitu :
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Ketiga biaya
tersebut harus diklasifikasikan dan dialokasikan dengan cermat sesuai dengan jenis
dan sifat biayanya. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui berapa



cost dari suatu produk yang diproduksi dan terciptanya harga pokok produksi yang
baik dan benar.

Harga pokok produksi dapat dihitung dengan beberapa pendekatan, yaitu
dengan pendekatan full costing, pendekatan variable costing, dan pendekatan activity
based costing. Pendekatan fill costing dan variable costing merupakan bentuk dari
traditional costing. Dalam traditional costing, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel maupun tetap menjadi
biaya produk. Traditional costing mengasumsikan bahwa produk-produk dan volume
produksi yang terkait merupakan penyebab timbulnya biaya.

Dengan sistem tradisional yang hanya menyediakan informasi perhitungan
biaya selama sumber daya tidak langsung bukan biaya yang signifikan dalam
produksi barang atau penyediaan jasa, atau seluruh produk atau jasa yang
menggunakan sumber daya langsung kurang lebih sama tidak memberikan begitu
kendala. Tetapi ketika perusahaan meningkatkan ragam produk atau jasa dan produk
serta jasa ini membutuhkan sumber daya tidak langsung yang berbeda-beda disetiap
jumlahnya, maka sistem perhitungan tradisional akan menghasilkan informasi
tentang biaya yang tidak akurat. Apabila tidak tepat dalam memperhitungkan harga
pokok produksi akan mempengaruhi besarnya harga jual yang ditetapkan.

Activity based costing merupakan jawaban dalam menetapkan harga pokok
secara tepat dan akurat. “Activity based costing merupakan metode untuk
menentukan biaya produk berdasarkan aktivitas” menurut Baldric dkk (2014,19).
Dalam metode ini, seluruh biaya tidak langsung dikelompokan sesuai dengan dengan
aktivitas masing-masing, kemudian masing-masing kelompok biaya tersebut
dihubungkan dengan masing-masing aktivitas dan dialokasikan berdasar aktivitasnya
masing-masing. Dengan dasar alokasi yang digunakan berdasarkan aktivitas dan
menggunakan pemicu biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan metode
tradisional yang hanya mengalokasi biaya secara keselurahan, sehingga informasi
yang dihasilkan akan lebih akurat dibandingkan metode yang tradisional.

PT SONOCO Indonesia merupakan salah satu cabang dari SONOCO Co.Ltd
untuk regional Asia Tenggara. PT SONOCO Indonesia merupakan hasil akuisisi PT
Tri Tunggal Jaya yang dilakukan pada tahun 1996. PT SONOCO Indonesia berlokasi
di J1. Raya Cicadas Km. 9 Cicadas, Gunung Putri, Bogor.

Dalam kegiatan produksinya, PT SONOCO Indonesia memproduksi beberapa
jenis produk yaitu tubes, core, composite canister, capseal, dan vci paper. Dalam
penelitian ini penulis akan menganalisis penentuan harga jual produk dari fube dan
core yaitu POY dan PMC.



Tabel 1.
Harga Produk
Produk Tahun 2014
PMC Rp 24.718
POY Rp 15.408

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2014 harga untuk 1 pcs PMC adalah Rp
24.718, sedangkan POY adalah Rp 15.408. Dalam pengambilan keputusan penentuan
harga, manajemen melakukan mark up atas harga pokok yang telah diperhitungkan
untuk setiap produk, dengan persentase mark up sebesar 25% untuk PMC dan 20%
untuk POY disetiap unitnya. Tetapi, PT SONOCO Indonesia masih menerapkan
traditional costing dalam memperhitungkan harga pokok produksi. Dengan masih
digunakannya metode tersebut, informasi yang dihasilkan menjadi tidak andal
apabila digunakan sebagai dasar acuan dalam pengambilan keputusan harga,
sehingga hasil dari penentuan harga menjadi kurang tepat. Untuk itu penulis tertarik
melakukan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing
yang akan digunakan sebagai dasar acuan dalam penentuan harga jual yang lebih
baik.

Dalam hal ini penulis berminat melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Activity Based Costing
Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Produk Pada PT. SONOCO Indoncsia
Tahun 2014

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1. Perumusan Masalah

Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang sangat penting bagi
perusahaan. Dengan perhitungan harga pokok produksi  perusahaan dapat
mengetahui besarnya harga pokok dari suatu produksi, dan selanjutnya dari informasi
yang dihasilkan dapat digunakan untuk menetapkan harga jual produk.

Tetapi dalam memperhitungkan harga pokok produksi masih ada yang
menggunakan traditional costing dibandingkan activity based costing sehingga
menghasilkan informasi yang kurang baik bagi penentukan harga jual. Perhitungan
harga pokok berdasarkan activity based costing dapat menghasilkan informasi akurat
yang diperlukan dalam menentukan harga jual yang lebih baik.

1.2.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis dapat mengidentifikasi
masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan traditional based
costing pada PT SONOCO Indonesia?

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing
pada PT SONOCO Indonesia?



3. Bagaimana pengaruh activity based costing dalam meningkatkan akurasi
penetapan harga jual pada PT SONOCO Indonesia?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data informasi yang berkaitan
dengan identifikasi masalah dalam penyusunan dan pembahasan mengenai “Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Activity Based Costing
Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Produk Pada PT SONOCO Indonesia
Tahun 2014”

Selain itu untuk menambah pengetahuan penulis dalam upaya pengembangan
ilmu yang diterima selama perkuliahan. Dan sebagai bahan untuk memenuhi
persyaratan akademik dalam  Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Pakuan.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
traditional based costing pada PT SONOCO Indonesia.

2. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
activity based costing pada PT SONOCO Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh activity based costing dalam meningkatkan akurasi
penetapan harga jual pada PT SONOCO Indonesia.

14. Kegunaan Penclitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diharapkan dapat memberikan
informasi sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Dengan penelitian ini penulis berharap dapat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh selama diperkuliahan dan dapat membandingkan
antara teori dan kondisi realita yang ditemukan dilapangan. Juga dengan maksud
untuk mengetahui perhitungan harga pokok berdasarkan activity based costing untuk
pengambilan keputusan harga jual pada PT SONOCO Indonesia.

2. Bagi pembaca

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat dijadikan bahan referensi yang
dapat diguanakan untuk dasar melakukan penelitian yang mengenai mengenai
perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing sebagai dasar
penentuan harga jual.



3. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan dan
dapat memperoleh gambaran dengan jelas mengenai perhitungan harga pokok
produksi berdasarkan activity based costing untuk pengambilan keputusan harga jual.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Harga Pokok Produksi
2.1.1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Semua perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, jasa dan terutama
manufaktur memerlukan informasi harga pokok produksi. Hal ini diperlukan karena
semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memproduksi sebuah barang
atau jasa yang dihasilkan terrangkum dalam harga pokok produksi. Terdapat definisi
yang dikemukakan oleh para ahli mengenai harga pokok produksi.

Menurut Horngren, Datar & Rajan (2012, 45) “harga pokok produksi adalah
biaya barang yang dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun
selama periode akuntansi berjalan.”

Sedangkan menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2013, 49) menyatakan :

Harga pokok produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang persediaan
produk dalam proses akhir. Harga pokok produksi akan sama dengan
biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk dalam proses awal
dan akhir.

Dan menurut Raiborn dan Kinney (2011, 56) “harga pokok produksi adalah
total biaya produksi barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer dalam
persediaan barang jadi.”

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi
adalah total biaya yang dikeluarkan untuk mengkonversi dari bahan mentah sampai
menjadi barang jadi selama periode berjalan.

2.1.2. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Menurut Blocher, Stout & Cokins (2010, 91) terdapat dua macam pendekatan
dalam mengakumulasikan biaya, yaitu : perhitungan berdasarkan pesanan (job order
costing) dan perhitungan biaya berdasarkan proses (process costing).

1) Perhitungan Berdasarkan Pesanan (Job Order Costing).

Merupakan sistem perhitungan biaya produk yang mengakumulasikan biaya-
biaya dan membebankannya pada pesanan tertentu. Harga pokok produksi diperoleh
dengan mengumpulkan dan membebankan biaya-biaya pada pekerjaan atau pesanan
pelanggan tertentu untuk satu atau lebih produk. Biaya per unit dari tiap barang atau
jasa dihitung dengan membagi biaya pesanan total dengan jumlah unit yang
diproduksi dalam batch barang atau pesanan tersebut.



Menurut Mulyadi (2012, 38) metode pengumpulan biaya produksi berdasarkan
pesanan yang digunakan dalam perusahaan yang berdasarkan pesanan memiliki
karakteristik sebagai berikut :

a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan spesifikasi
pemesan dari setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok produksinya secara
individual.

b. Biaya harus digolongkan berdasarkan hubungan dengan produk menjadi dua
kelompok, biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung.

c. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga produksi pesanan tertentu
berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya overhead pabrik
diperhitungkan kedalam harga pokok pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan
dimuka.

d. Harga pokok produksi per-unit dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi
dengan membagi jumlah biaya yang diproduksi yang dikeluarkan untuk pesanan
tersebut dengan jumlah unit yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.

2) Perhitungan Berdasarkan Proses (Process Costing).

Merupakan sistem perhitungan biaya produk yang mengakumulasikan biaya-
biaya berdasarkan proses atau departemen dan mengumpulkannya dalam jumlah
besar dalam produk yang identik. Kebanyakan perusahaan yang mengunakan process
costing mengerjakan produk yang berstandard dalam memproduksi produk-produk
yang homogen. Process costing memberikan informasi kepada manager untuk
menganalisa produk, profitabilitas pelanggan, dan menetapkan harga, product-mix,
dan peningkatan proses pengambilan keputusan.

Menurut Mulyadi (2012, 63) pengumpulan biaya produksi yang didasarkan
proses memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Produk yang dihasilkan adalah produk standard.
b. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan sama.

c. Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkan perintah produksi yang berisi
rencana produksi standard untuk jangka waktu tertentu

2.1.3. Manfaat Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi (2011, 39) manfaat informasi harga pokok produksi adalah
sebagai berikut :

a. Menentukan harga jual produk.

Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu
data yang dipertimbangkan, di samping data biaya lain serta data non biaya.



b. Memantau realisasi biaya produksi.

Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan untuk
dilakukan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu,
akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi, yang
dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi
mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang dipertimbangkan
sebelumnya.

c. Menghitung laba atau rugi periode tertentu.

Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk
memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto
periodik, diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya
non produksi dan menghasilkan laba atau rugi.

d. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang
disajikan dalam neraca.

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban keuangan
periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan
laporan rugi laba. Di dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok
persediaan produk jadi, dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih
dalam proses. Untuk tujuan tersebut, manajemen perlu menyelenggarakan catatan
biaya produksi tiap periode.

2.1.4. Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Dalam melakukan produksi produk, akan diperlukannnya biaya-biaya untuk
mengolah bahan mentah menjadi produk jadi. Harga pokok produksi juga disebut
biaya produksi. Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik.

2.1.4.1. Biaya Bahan Baku

Menurut Honrgren, Datar, Rajat (2012,37), “biaya bahan baku adalah biaya
perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya
(barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dan dapat ditelusuri ke objek biaya
dengan cara yang ekonomis”.

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2012, 193) bahan baku dibedakan
menjadi bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Bahan baku langsung
adalah bahan baku yang mempunyai ciri mudah ditelusuri ke produk, merupakan
bahan utama produk, dan dapat diidentifikasi langsung. Bahan baku tak langsung
adalah selain bahan baku langsung yang digunakan dalam proses produksi dan biaya
ini dipandang sebagai biaya overhead.



Menurut Nafarin (2007, 203) biaya bahan baku yang dihitung dalam satuan
(unit) uang disebut anggaran biaya bahan baku. Anggaran bahan baku adalah
kuantitas standar bahan baku dipakai dikalikan harga standar bahan baku per unit.

2.1.4.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Menurut Honrgen, Datar & Rajat (2012,37) “tenaga kerja langsung adalah
kompensasi atas seluruh tenaga kerja manufaktur yang dapat ditelusuri (barang
dalam proses dan kemudian menjadi barang jadi) dengan cara yang ekonomis™.
Contohnya adalah gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada operator mesin. Biaya
tenaga kerja yang digunakan adalah jumlah biaya yang dibayarkan kepada setiap
karyawan yang terlibat lansung dalam proses produksi. Dimana sistem pembayaran
yang digunakan adalah sistem pembayaran upah karyawan.

Untuk menghitung tenaga kerja langsung menurut Nafarin (2007, 225) terlebih
dahulu ditetapkan biaya tenaga kerja langsung standar per unit produk. Biaya tenaga
kerja langsung standar per unit produk terdiri dari:

A. Jam tenaga kerja langsung

Jam standar tenaga kerja langsung adalah taksiran sejumlah jam tenaga kerja
langsung yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk tertentu.

B. Tarif upah standar tenaga kerja langsung

Tarif upah standar tenaga kerja langsung adalah taksiran tarif upah per jam tenaga
kerja langsung. Tarif ini dapat ditentukan atas dasar: perjanjian dengan organisasi
karyawan, dari upah masa lalu yang dihitung secara rata-rata, dan perhitungan
tarif upah dalam operasional normal.

2.1.4.3. Biaya Overhead Pabrik

Menurut Honrgen, Datar & Rajat (2012,37) “biaya overhead pabrik adalah
seluruh biaya manufaktur yang terkait dengan objek biaya (barang dalam proses dan
kemudian barang jadi) namun tidak dapat ditelusuri ke objek biaya dengan cara yang
ekonomis”. Contohnya adalah perlengkapan, bahan tidak langsung seperti minyak
pelumas, biaya tenaga kerja tidak langsung seperti pekerja bagian perawatan mesin
dan kebersihan, sewa pabrik, asuransi, pabrik penyusutan pabrik.

Metode pengalokasian biaya overhead pada perhitungan biaya pokok produksi
menurut Blocher, Stout & Cokins (2010, 91-93) ada dua cara, yaitu sistem
perhitungan biaya konvensional dan sistem perhitungan biaya berdasarkan aktivitas
(activity based costing).

2.1.5. Metode Pengalokasian Biaya Overhead

Metode pengalokasian biaya overhead pada perhitungan harga pokok produksi
menurut Blocher, Stout & Cokins (2010, 91-93) ada dua cara, yaitu sistem



perhitungan biaya konvensional (traditional based costing) dan sistem perhitungan
biaya berdasarkan aktivitas (activity based costing).

2.15.1. Traditional Based Costing

Traditional based costing merupakan pendeketan dalam memperhitungkan
biaya produksi yang telah ada sejak lahirnya akuntansi biaya. Terdapat definisi yang
menjelaskan mengenai pendekatan tersebut. Menurut Hansen, Mowen & Guan
(2009, 45) menyatakan “sistem tradisional adalah sistem akuntansi biaya yang
mengasumsikan bahwa semua biaya diklasifikasikan sebagai tetap atau variabel
berkaitan dengan perubahan unit atau volume produk yang diproduksi”. Adapun
Blocher, Stout, Cokins (2010, 117) menyebutkan “sistem tradisional adalah sistem
penentuan parga pokok produksi dengan mengukur sumber daya yang dikonsumsi
dalam proporsi yang sesuai dengan jumlah produk yang dihasilkan”.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, sistem tradisional adalah
sistem biaya yang mengukur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead yang dikonsumsi sesusai dengan jumlah unit output yang dihasilkan.

Terdapat hal penting yang tidak bisa diinformasikan oleh sistem akuntansi
biaya tradisional kepada manajemen. Akuntansi biaya tradisional memberi sedikit
ide kepada manajemen ketika harus mengurangi pengeluaran pada waktu yang
terdesak. Menurut Rudianto (2012, 159) kelemahan sistem akunasi biaya tradisional
adalah :

1. Berkaitan biaya overhead, sistem akuntansi biaya tradisional terlalu memusatkan
pada distribusi dan alokasi biaya overhead ketimbang berusaha mengurangi
pemborosan aktivitas yang tidak bernilai tambah.

2, Sistem akuntansi biaya tradisional tidak mencerminkan hubungan sebab akibat
karena sering beranggapan bahwa biaya yang ditimbulkan oleh faktor tunggal,
yaitu volume produk, atau jam kerja langsung,

3. Sistem akuntansi biaya tradisional sering kali menghasilkan informasi biaya yang
terdistorsi sehingga mengakibatkan pembuatan keputusan yang justru
menimbulkan konflik dengan keunggulan perusahaan.

4. Sistem akuntasi biaya tradisional kurang menekankan pentingnya daur hidup
produk.

2.1.5.2. Activity Based Costing
2.1.5.2.1. Pengertian Activity Based Costing

Activity based costing adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan
dalam menentukan pengalokasian biaya overhead yang berdasarkan aktivitas. berikut
adalah definisi yang dijelaskan dari beberapa para ahli.
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Menurut Rudianto (2012, 160), “activity based costing adalah pendekatan
penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan
konsumsi sumber daya oleh aktivititas”. Dan menurut Blocher, Stout & Cokins
(2010, 129), “activity based costing adalah pendekatan perhitungan biaya yang
membebankan biaya sumber daya ke objek biaya seperti produk, jasa atau pelanggan
berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk objek biaya tersebut”. Sedangkan
menurut Mulyadi (2010, 53), “activity based cost system adalah sistem informasi
biaya berbasis aktivitas yang didesain untuk memotivasi personel dalam melakukan
pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui pengelolaan aktivitas™. Lalu
menurut Baldric dkk (2014, 232) menyatakan “activity based costing adalah suatu
pendekatan perhitungan biaya yang membebankan sumber daya ke dalam objek
biaya, seperti produk, jasa, atau konsumen berdasarkan aktivitas yang dilakukan
untuk objek biaya”.

Dari beberapa defisi tersebut dapat disimpulkan, activity based costing adalah
pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya sumber daya ke
dalam objek biaya yang didasarkan aktivitas guna melakukan pengurangan biaya
biaya untuk mecapai keakuratan biaya produk dalam jangka panjang yang dilakukan
melalui pengelolaan aktivitas.

2.1.5.2.2. Konsep Dasar Activity Based Costing

Ada dua keyakinan dasar yang melandasi Activity Based Costing menurut
Mulyadi (2010, 52) adalah :

Cost is caused. Biaya ada penyebabnya dan penyebab biaya adalah aktivitas.
Dengan demikian pemahaman yang mendalam tentang aktivitas yang menjadi
penyebab timbulnya biaya menempatkan personel perusahaan pada posisi dapat
mempengaruhi biaya. Activity based coting berangkat dari keyakinan dasar bahwa
sumber daya menyediakan kemampuan untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar
menyebabkan timbulnya biaya yang harus dialokasikan.

The causes of cost can be managed. Penyebab terjadinya biaya (yaitu aktivitas)
dapat dikendalikan. Melalui pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab
terjadinya biaya, personel perusahaan dapat mempengaruhi biaya. Pengelolaan
terhadap aktivitas memerlukan berbagai informasi tentang aktivitas.

2.1.5.2.3. Hierarki biaya

Untuk mengidentifikasi sumber daya pada berbagai aktivitas, hierarki biaya
mengkategorikan biaya tidak langsung menjadi pool biaya yang berbeda berdasarkan
jenis pemicu biaya, atau dasar alokasi biaya yang berbeda, atau perbedaan tingkat
kesulitan dalam menentukan hubungan sebab akibat (atau manfaat yang diterima).
Activity based costing biasanya menggunakan hierarki biaya dalam empat
tingkatanan : unit-level activity, batch-level activity, product-sustaining activity,
Jacilities-sustaining activity.
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Blocher, Stout & Cokins (2010, 132) menjelaskan 4 tingkatan hierarki biaya sebagai
berikut :

1. Unit-level activity

Unit-level activity dilakukan pada setiap satu unit produk atau jasa perusahaan.
Aktivitas tingkat unit adalah berdasarkan volume. Aktivitas yang dibutuhkan
bervariasi secara proporsional dengan jumlah objek biaya. Penggerak konsumsi
sumber daya dan penggerak konsumsi aktivitas cenderung sama untuk aktivitas
tingkat unit. Contoh unit-level activity adalah pemakaian bahan baku, pemakaian
tenaga kerja, pemasukan komponen, dan inspeksi setiap unit.

2. Batch-level activity

Batch-level activity dilakukan untuk setiap batch, batch produk atau jasa.
Perusahaan melakukan aktivitas tingkat batch untuk setiap unit produk atau jasa
yang dijadwalkan bersama, bukan untuk setiap unit individu dari objek suatu
biaya. Satu batch memiliki lebih dari satu unit produk atau jasa atau lebih dari itu.
Contoh batch-level activity adalah persiapan mesin, pemesanan pembelian,

penjadwalan produksi, penanganan bahan baku, dan percepatan proses produksi.
3. Product-sustaining activity

Product-substaining activity mendukung produksi produk atau jasa tertentu.
Contoh product-sustaining activity adalah desain produk, administrasi suku
cadang, dan keterlibatan dalam perubahan rekayasa untuk memodifikasi produk.

4. Facility-sustaining activity

Facility-sustaining activity mendukung operasional secara umum. Aktivitas ini
tidak disebabkan oleh produk atau kebutuhan pelayanan pelanggan dan tidak
dapat ditelusuri ke satu unit, batch, atau product. Contoh aktivitas ini termasuk
penyediaan keamanan dan keselamatan kerja, pemeliharaan mesin dengan fungsi
umum, pengelolaan pabrik, asuransi. Beberapa perusahaan menyebut aktivitas ini
sebagai aktivitas pendukung bisnis atau infrastruktur.

2.1.5.2.4. Proses Alokasi Biaya Activity Based Costing

Dalam proses pembebanan biaya overhead dengan menggunakan activity based
costing, terdapat dua tahap yang harus dipersiapkan. Masing-masing tahap tersebut
sangat penting dalam menentukan alokasi biaya overhead yang akurat. Menurut
Rudianto (2012, 165) dua tahap pembebanan tersebut adalah :

A. Biaya overhead dibebankan pada aktivitas
Dalam tahapan ini diperiukan 5 langkah yang dilakukan yaitu :
1. Mengidentiﬁkasi aktivitas

Pada tahap ini harus diadakan (1) identifikasi terhadap sejumlah aktivitas yang
dianggap menimbulkan biaya Kketika membuat barang atau jasa dengan
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menetapkan secara rinci tahap proses aktivitas produksi sejak menerima barang
hingga pemeriksaan akhir barang jadi siap dikirim ke konsumen, dan (2)
dipisahkan menjadi kegiatan yang menambah nilai (value added) dan tidak
menambah nilai (non value added).

2. Menentukan biaya yang terkait dengan masing masing aktivitas

Aktivitas merupakan kejadian atau transaksi yang menjadi penyebab terjadinya
biaya (cost driver atau pemicu biaya). cost driver atau pemicu biaya adalah dasar
yang digunakan dalam activity based costing, yaitu faktor-faktor yang
menentukan seberapa besar atau seberapa banyak usaha dan beban tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk melakukan suatu aktivitas.

3. Mengelompokan aktivitas seragam menjadi satu

Pemisahan kelompok aktivitas sebagai, aktivitas berlevel unit, aktivitas berlevel
batch, aktivitas berlevel produk, dan aktivitas berlevel fasilitas.

4. Menggabungkan biaya aktivitas yang dikelompokan

Setelah biaya sudah dikelompokan berdasarkan aktivitasnya, biaya-biaya untuk
masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga dihasilkan total biaya untuk
setiap kelompok.

5. Menghitung tarif per kelompok aktivitas yang dikelompokan

Dihitung dengan cara membagi total biaya pada masing-masing kelompok
dengan jumlah cost driver.

B. Membebankan biaya aktivitas pada produk

Setelah penelusuran dan pembeban biaya aktivitas selesai dilakukan, langkah
yang berikutnya adalah membebankan biaya aktivitas tersebut ke masing-masing
produk yang menggunakan cost driver. Setelah tarif per kelompok aktivitas
diketahui, maka dapat dilakukan perhitungan biaya overhead yang dibebankan
pada produk sebagai berikut :

Overhead yang Dibebankan = Tarif Kelompok x Jumlah Konsumsi tiap Produk

2.1.5.2.5. Manfaat dan Keterbatasan Activity Based Costing

Dalam sebuah sistem pasti memiliki kelebihan dan juga sebuah kekurangan.
Blocher, Stout & Cokins (2010, 133) menjelaskan manfaat dan keterbatasan yang
dimiliki dalam activity based costing.

Penerapan activity based costing mengurangi distorsi dalam biaya produk
yang sering ditemukan dalam sistem perhitungan berdasarkan volume. activity based
costing secara jelas menunjukan pegaruh perbedaan aktivitas dan perubahaan
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produk atau jasa terhadap biaya. Manfaat utama perhitungan biaya berdasarkan
aktivitas diantaranya adalah :

1. Activity based costing menyajikan biaya produksi lebih akurat dan informatif,

mengarahkan pada pengukuran profitabilitas produk yang lebih akurat dan

keputusan strategis lebih baik tentang penetapan harga jual, lini produk, dan
segmen pasar.

2. Activity based costing menyajikan pengukuran yan lebih akurat tentang biaya

yang timbul karena dipicu oleh aktivitas, membantu manajemen untuk

meningkatkan pilai produk dan nilai proses dengan membuat keputusan yang
lebih baik tentang desain produk, mengendalikan biaya secara lebih baik, dan
membantu perkembangan proyek—proyek yang meningkatkan nilai.

3. Activity based costing membantu manajer mengidentiﬁkasi dan mengendalikan
biaya kapasitas yang tidak terpakai.

Meskipun activity based costing memberikan informasi tentang biaya produk
atau jasa yang lebih baik dibandingkan sistem berdasarkan volume, manajer perlu
memperhatikan keterbatasanya.

1. Tidak semua biaya memilki penggerak biaya konsumsi sumber daya atau aktivitas

yang tepat atau tidak ganda. Beberapa biaya mungkin membutuhkan alokasi ke

departemen atau produk berdasarkan ukuran volume yang arbiter sebab secara
praktis tidak ditemukan aktivitas yang dapat menyebabkan biaya tersebut.

2. Biaya produk yang di identifikasi oleh activity based costing cenderung tidak

mencakup seluruh biaya yang berhubungan dengan produk atau jasa tersebut.

Biaya produk atau jasa biasanya tidak termasuk biaya aktivitas pemasaran,
pengiklanan, penelitian dan pengembangan, dan rekayasa produk, meski sebagian
dari biaya ini dapat ditelusuri ke suatu produk atau jasa. Biaya produk tidak
termasuk biaya-biaya ini karena prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk
pelaporan keuangan mengharuskan biaya-biaya tersebut diperlakukan sebagai
biaya periodik.

3. Sistem activity based costing tidak murah dan membutuhkan banyak waktu untuk

dikembangkan dan dilaksanakan. Untuk perusahaan dan organisasi yang telah

menggunakan perhitungan biaya tradisional berdasarkan volume, pelaksanaan
suatu sistem baru activity based costing ~ cederung sangat mahal. Lagipula,
sebagian besar sistem akuntansi dan manajemen Yyang inovatif, biasanya
diperiukan waktu setahun atau lebih untuk mengembangkan dan melaksanakan
activity based costing secara sukses.
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2.2. Harga Jual
2.2.1. Pengertian Harga Jual

Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan; elemen lain menghasilkan biaya. Harga mengkomunikasikan positioning
nilai yang dimaksudkan dari produk atau merek perusahaan ke pasar. Terdapat
beberapa definisi dari harga jual :

Menurut Kotler dan Armstrong (2012, 290), “harga adalah sejumlah uang yang
dibebankan pada suatu produk tertentu”. Sedangkan Menurut Michael J. Etzel
didalam buku Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran oleh Danang Sunyoto (2014,
130), harga adalah nilai yang disebutkan dalam mata uang atau medium moneter
lainnya sebagai alat tukar. Dan menurut Indriyo Gitosudarmo didalam buku Dasar-
Dasar Manajemen Pemasaran oleh Danang Sunyoto (2014, 131) “harga adalah
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau
kombinasi antara barang dan jasa”.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, harga adalah nilai atau
sejumlah uang yang dibebankan pada suatu produk oleh produsen yang digunakan
sebagai alat tukar yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang tertentu atau
kombinasi antara barang dan jasa.

2.2.2. Tujuan Penentuan Harga Jual

Sebelum merumuskan kegiatan produksi dan memasarkan produk, perusahaan
hendaknya memutuskan apa yang ingin dicapai dengan penawaran produknya,
sehingga pemilihan sasaran pangsa pasar dapat dilakukan dengan cermat, maka
strategi bauran pemasaran termasuk harga akan cukup jelas, karena semakin jelas
tujuan perusahaan semakin jelas tujuan untuk menetapkan harga.

Menurut Adrian Payne dalam buku Danang Sunyoto (2014, 132) tujuan penentuan
harga jual :

a. Bertahan

Bertahan merupakan usaha tidak melakukan tindakan yang meningkatkan laba
ketika perusahaan sedang dalam kondisi pasar yang tidak menguntungkan.

b. Memaksimalkan laba
Penentuan harga bertujuan untuk memaksimalkan laba dalam periode tertentu
c. Memaksimalkan penjualan

Penentuan harga bertujuan untuk membangun pangsa pasar dengan melakukan
penjualan pada harga awal yang merugikan
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d. Prestise

Tujaun penentuan harga di sini adalah untuk memposisikan perusahaan tersebut
sebagai produk yang ekslusif

e. Pengembangan atas investasi (ROI)

Tujuan penentuan harga didasarkan atas pencapaian pengembalian atas investasi
(return on investment) yang diinginkan.

Sedangkan menurut Rewolt didalam buku Dasar-Dasar Manajemen
Pemasaran oleh Danang Sunyoto (2014, 133), disamping untuk mengetahui
lingkungan pasar dimana harga-harga ditetapkan, tujuan-tujuan penetapan harga
yang terpenting dalam perusahaan, yaitu :

a. Penetapan harga untuk mencapai suatu target return on investment (ROI).
b. Stabilisasi harga dan margin

¢. Penetapan harga untuk mecapai suatu target market share (pangsa pasar)
d. Penetapan harga untuk mengatasi atau mencegah persaingan

e. Penetapan untuk memaksimalkan harga

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dilakukannya penentuan harga jual oleh
perusahaan adalah untuk mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan, untuk
memaksimalkan laba yang dinginkan dalam suatu periode, untuk dapat
menempatkan diri dalam sebuah pangsa pasar yang ada, dan untuk mengatasi atau
mencegah dari persaingan-persaingan harga yang dilakukan oleh perusahaan sejenis.

2.2.3. Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Harga Jual

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penentuan harga jual yang baik dari
barang atau jasa yang akan dijual maupun besarnya biaya-biaya untuk membuat
suatu barang atau jasa itu sendiri. Menurut Mas’ud Machfoedz dan Armila (2010,
224) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kebijakan harga jual :

A. Laba dan Faktor Lain

Laba pada umumnya merupakan tujuan utama dari perusahaan, dan
perusahaan berusaha memaksimalkan laba dengan berusaha meraih hasil penjualan
yang tinggi dan biaya yang rendah. Hasil penjualan yang tinggi bisa diraih dengan
volume penjualan yang besar atau harga jual yang tinggi. Tetapi dalam prakteknya
tidak semudah itu banyak faktor yang mempengaruhi baik volume penjualan maupun
harga. Dan akhirnya yang dimaksud laba yang maksimal bagi perusahaan berarti
yang bisa dicapai bukan yang seharusnya dicapai.

B. Situasi Pasar

Situasi pasar yang mempengaruhi penentuan harga jual dalam hal ini terbagi
menjadi tiga, yaitu :
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1) Sifat Persaingan

Untuk menentukan harga jual, suatu produk produk persaingan antar produk yang
sama atau dengan produk subsitusi mempunyai peran yang besar.

2) Elastisitas Permintaan

Elastisitas perminataan adalah teori yang mengemukakan kepekaan permintaan
terhadap perubahan harga. Permintaan yang elastis yaitu perubahaan harga sedikit
saja akan sangat berpengaruh pada volume permintaan sedangkan perbedaan
barang yang inelastis yaitu perubahan dengan harga yang mencolok tidak begitu
merubah volume permintaan.

3) Sifat Produk

Untuk produk perusahaan dimana konsumennya pada pasar homogen, harga pada
umumnya ditentukan oleh mekanisme pasar. Sedangkan untuk produk pada pasar
yang heterogen, perusahaan lebih leluasa menentukan harga jual

C. Biaya Produksi dan Operasi

Dua hal yang diperhatikan oleh perusahaan mengenai kebijakan penentuan
harga jual yang berhubungan dengan produksi dan operasi, yaitu :

1) Struktur biaya

Struktur biaya adalah komposisi dimana biaya tetap dan biaya variabel. Pada
perusahaan dengan proporsi biaya tetap yang lebih besar dibanding biaya variabel,
perusahaan tersebut akan berorientasi pada pasar yang artinya perusahaan
ditekankan pada perluasan pasar untuk produknya.

2) Kebijakan dan Struktur Biaya

Struktur biaya merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan harga
jual karena minimal perusahaan harus bisa menutup seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk membuat dan memasarkan produk perusahaan. Oleh karena itu,
kebijakan terhadap struktur biaya merupakan faktor yang dominan dalam
penentuan harga jual, dengan berdasarkan perhitungan akuntansi berkenaan
dengan biaya (tanpa memperhatikan faktor-faktor lain), perusahaan bisa
mengambil kebijakan mengenai tarif harga pada produknya.

2.2.4. Metode Penentuan Harga Jual

Pada dasarnya harga jual harus mampu menutup biaya penuh dan
menghasilkan laba yang sepadan dengan investasi. Dalam keadaan khusus, harga jual
produk tidak dibebani tugas untuk menutup seluruh biaya penuh. Menurut Mulyadi
(2011, 348) metode penentuan harga jual terdiri dari : penentuan harga jual normal,
penentuan harga jual dalam cost-type contract, penentuan harga jual pesanan khusus,
dan penentuan harga jual produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan diatur oleh
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peraturan Pemerintah. Dalam keempat metode penentuan harga jual tersebut, biaya
merupakan titik tolak untuk perumusan kebijakan harga jual.

A. Penentuan Harga Jual Normal.

Dalam keadaan normal, manajer penentu harga jual memerlukan informasi
biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan harga jual produk atau
jasa. Metode penentuan harga jual normal disebut dengan istilah cost-plus pricing.
Cost-plus pricing adalah penentuan harga jual dengan cara menambahkan
menambahkan laba yang diharapkan di atas biaya penuh masa yang akan datang
untuk memproduksi dan memasarkan produk.

Harga jual produk atau jasa dalam keadan normal ditentukan dengan formula sebagai
berikut :

Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan

B. Penentuan Harga Jual dalam Cost-type Contract

Cost-type contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa yang pihak
pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa pada harga yang didasarkan pada
total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah dengan laba
yang dihitung sebesar persentase tertentu dari total biaya sesungguhnya tersebut. Jika
dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa yang akan dijual dimasa yang
akan datang ditentukan dengan metode cost-plus pricing, berdasarkan taksiran biaya
penuh sebagai dasar, dalam cost-type contract harga jual yang dibebankan kepada
konsumen dihitung berdasarkan biaya penuh sesungguhnya yang telah dikeluarkan
untuk memproduksi dan memasarkan produk.

C. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan yang
diterima di luar pesanan reguler perusahaan. Biasanya customer yang melakukan
pesanan khusus ini meminta harga di bawah harga jual normal, bahkan seringkali
harga yang diminta oleh customer berada dibawah biaya penuh, karena biaya
pesanan khusus mencakup jumlah yang besar.

Dalam keadaan seperti ini, yang perlu diperhatikan dalam menentukan harga
jual adalah :

1. Pesanan regular adalah pesanan yang dibebani tugas untuk menutup biaya tetap
yang akan terjadi dalam tahun anggaran. Dengan demikian apabila seluruh biaya
tetap dalam tahun anggaran dapat ditutup oleh pesanan regular, maka pesanan
khusus dapat dibebaskan dari kewajiiban untuk memberikan kontribusi dalam
menutup biaya tetap.
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2. Jika misalnya dengan penerimaan pesanan khusus, perusahaan tidak hanya akan
mengeluarkan biaya variabel saja, namun memerlukan biaya tetap, karena harus
beroperasi diatas kapasitas yang tersedia, maka harga jual pesanan khusus harus
diatas biaya variabel ditambah dengan kenaikan biaya tetap karena pesanan
khusus tersebut.

Dalam mempertimbangkan penerimaan pesanan khusus, informasi biaya
diferensial merupakan dasar yang dipakai sebagai landasan penentuan harga jual.

D. Penentuan Harga Jual Produk atau Jasa yang Dihasilkan Perusahaan yang Diatur
dengan Peraturan Pemerintah

Produk dan jasa yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat luas seperti listrik, air, telepon dan transportasi diatur oleh dengan
peraturan pemerintah. Dalam penentuan harga jual yang diatur oleh pemerintah,
biaya penuh masa yang akan datang yang dipakai sebagai dasar penentuan tersebut
dihitung dengan menggunakan pendekatan full costing, karena dengan pendekatan
variable costing tidak diterima sebagai prinsip akuntansi yang lazim.

2.3. Hubungan Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Activity
Based Costing dengan Penentuan Harga Jual

Perhitungan harga pokok produksi merupakan salah satu fungsi dari akuntansi
biaya, dimana dalam perhitungannya terdapat unsur dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead. Harga pokok produksi adalah total biaya yang
dikeluarkan untuk mengkonversi dari bahan mentah sampai menjadi barang jadi
selama periode berjalan. Informasi harga pokok produksi harus diperhitungkan
dengan tepat, karena informasi harga pokok produksi dapat digunakan oleh
manajemen dalam melakukan berbagai pengambilan keputusan strategis dan juga
keputusan taktis. Salah satu cara memperhitungkan harga pokok produksi yang lebih
akurat adalah dengan menggunakan activity based costing. Activity based costing
adalah pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau
jasa berdasarkan konsumsi sumber daya oleh aktivitas. Dasar pemikiran pendekatan
ini adalah bahwa produk atau jasa merupakan hasil dari aktivitas dan aktivitas
tersebut menggunakan sumber daya yang menyebabkan timbulnya biaya. Biaya dari
sumber daya dibebankan ke aktivitas berdasarkan aktivitas yang menggunakan atau
mengkonsumsi sumber daya dan biaya dibebankan ke objek biaya berdasarkan
aktivitas yang dilakukan untuk objek biaya.

Dengan aktivitas yang digunakan sebagai dasar dalam mengalokasikan
biayanya, ABC dapat menyediakan informasi perhitungan biaya yang lebih baik dan
dapat membantu manajemen dalam memperoleh pemahaman atas keunggulan
kompetitif, kekuatan, dan kelemahan perusahaan, yang salah satunya adalah
penetapan harga. manajer menyadari bahwa ketika mengalami kesalahan dalam
pengambilan keputusan harga adalah akibat dari perhitungan biaya yang tidak tepat.
Ketika pengambilan keputusan harga yang dilakukan salah, hal tersebut akan
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berpengaruh pada tingkat penjualan dan memberikan kemungkinan kerugian yang
akan mempengaruhi going concern perusahaan,

Umumnya penetapan harga terbentuk oleh berbagai faktor yaitu, (1) faktor
pasar, dimana adanya permintaan dari yang mempengaruhi harga barang ataupun
dikarenakan persaingan harga dari para kompetitor yang ada di pasar, dan (2) faktor
biaya, dimana biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk dapat menghasilkan
barang atau jasanya. Faktor biaya yang lebih sering digunakan manajemen dalam
menentukan harga jual barang dan jasanya, karena pada dasarmnya harga jual tersebut
harus dapat menutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan dan dapat memberikan laba.
Tetapi akan menjadi kendala bagi manajemen bila harga jual yang ditetapkan salah
karena perhitungan biaya yang tidak tepat. Dengan menggunakan ABC, informasi
biaya yang dihasilkan menjadi lebih andal dan dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan strategis, karena pendekatan ABC menyajikan biaya produk maupun jasa
yang lebih akurat dan informatif yang timbul karena dipicu aktivitas yang membantu
manajemen untuk dapat mengambil keputusan strategis yang lebih baik tentang
penetapan harga jual.

24. Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran
2.4.1. Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian terdahulu yang berhungan dengan perhitungan harga pokok.
produksi bedasarkan activity based costing sebagai penentuan harga jual, yaitu :

Tabel 2.
Penelitian Terdahulu

1 | Riki Martusa dan Agnes Fransisca Adie

Judul Peranan  Activity =~ Based Costing Dalam
Perhitungan Harga Pokok Produksi Yang
Sebenamya Untuk Penetapan Harga Jual Pada PT

Panca Mitra Sandang Indah

Variabel Variabel independen : activity based costing
Variabel dependen : harga jual

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui apakah perusahan sudah

membebankan biaya dan melakukan perhitungan
harga pokok produk dengan tepat. Untuk
mengetahui apakah perusahaan sudah menetapkan
mark-up dengan tepat sebagai perhitungan harga
jual, untuk mengetahui apakah activity based
costing system akan menghasilkan perhitungan
harga pokok produk dan harga jual yang berbeda
dengan perhitungan yang dilakukan perusahaan

selama ini.
Sumber dan Cara Perolehan | Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data
Data primer, dimana penulis melakukan peninjauan

langsung ke PT Panca Mitra Sandang Indah
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dengan melakukan observasi dan wawancara.

Sampel Data

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah metode
analisis deskriptif

Hasil Penelitian

Hasil penelitian, biaya hanya dikelompokan
menjadi dua : biaya bahan baku dan non-bahan
baku. Sistem pembebanan biaya yang digunakan
masih sederhana, yaitu hanya membebankan
seluruh bahan baku yang digunakan, biaya tenaga
kerja, listrik, dan telepon sebagai harga pokok
produksi, sedangkan biaya non-produksi dicatat
untuk menghitung keseluruhan laba akhir
perusahaan. Dan dalam menetapkan harga jual
dengan menambahkan harga pokok produksi
dengan mark-up sesuai dengan kebijakan
perusahan. Dalam hal ini ada perbedaan
pembebanan biaya antara yang digunakan
perusahaan selama ini dengan Activity Based
Costing dalam harga pokok produksi dan harga
jual.  Perhitungan harga pokok  produk
menggunakan activity-based costing system dapat
memperlakukan biaya tidak langsung dengan
tepat, sehingga menghasilkan perhitungan harga
pokok produk yang tepat pula. Dengan
perhitungan harga pokok produk yang tepat dan
penetapan mark up yang tepat, perusahaan dapat
menetapkan harga jual produk dengan tepat.

2 | Ratna Wulansari
Judul Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam
Menentukan Harga Jual Dengan Menggunakan
Activity Based Costing (Studi Kasus Pada
Perusahaan Edytex Jaya Pekalongan)
Variabel Variabel Independen : Harga Pokok Produksi

Variabel Dependen : Harga Jual

Tujuan Penelitian

Untuk menentukan metode yang lebih
menguntungkan antara metode yang sudah
digunakan perusahaan atau dengan activity based
costing dan menganalisa hasil perhitungan
menggunakan activity based costing.

Sumber dan Cara Perolehan
Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
data primer berupa wawancara dan obsevarsi.

Sampel Data

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah metode
analisis deskriptif

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat perbedaan harga pokok produksi dan
harga jual antara perusahaan dengan sistem
activity based costing, perusahaan mengalami
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overcosted dimana perusahaan lebih tinggi dalam
melakukan pembebanan biaya. Kalkulasi harga
pokok produksi dengan menggunakan Activity
Based Costing dapat menghasilkan perhitungan
harga pokok produk dan harga jual yang berbeda
dibandingkan perhitungan perusahaan.
Perhitungan harga pokok produksi menggunakan
Activity Based Costing dapat memperlakukan
biaya dengan tepat, sehingga menghasilkan
perhitungan harga pokok produk yang tepat pula.
Dengan perhitungan harga pokok produksi yang
tepat dan penetapan mark up yang tepat,
perusahaan dapat menetapkan harga jual produk
dengan tepat.

2.4.2. Kerangka Pemikiran

Manajemen perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ada diharuskan
mengambil beberapa keputusan, yang salah satunya adalah pengambilan keputusan
penentuan harga. Harga adalah nilai dari suatu barang atau jasa yang sudah
ditetapkan produsen dalam menyerahkan hak atas barang atau jasa kepada kosumen.
Penetapan harga jual merupakan persoalan rumit yang harus dihadapi oleh
manajemen perusahaan, karena hal ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuanya.

Dalam melakukan penetapan harga jual perlu mempertimbangkan banyak
aspek, tetapi aspek yang sering sekali dijadikan titik tolak ukur dalam penetapan
harga jual adalah biaya. Harga pokok produksi adalah total biaya produksi barang
yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer dalam persediaan barang jadi (Cecily A.
Raiborn dan Michael R. Kinney 2011, 56). Harga pokok produksi memberikan dasar
informasi bagi manajemen dalam menentukan harga jual, karena pada pada dasarnya
harga jual harus dapat menutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan.
Maka dari itu harga pokok produksi harus diperhitungkan secara cermat baik itu dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead.

Dalam memperhitungkan harga pokok produksi ada 2 pendekatan yaitu
traditional based costing dan activity based costing yang berfokus dalam
pengalokasian biaya overhead. Tetapi traditional based costing sudah dianggap tidak
mampu membebankan biaya overhead secara akurat, karena pada umumnya hanya
menggunakan satu cost driver yaitu output unit atau jam kerja langsung dalam
mengalokasikan biaya overhead dalam memperhitungkan harga pokok produksi.
Akibatnya akan menimbulkan distorsi biaya sehingga informasi yang dihasilkan
menjadi cenderung tidak tepat atas informasi yang dihasilkan, informasi yang tidak
akurat dapat mengarah pada hasil strategis yang tidak diinginkan, seperti penctapan
harga yang tidak realistis.
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Maka dari itu perhitungan berdasarkan activity based costing itu perlu
dilakukan. Activity based costing adalah pendekatan penentuan biaya produk yang
membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya oleh
aktivititas. Activity based costing adalah solusi dari distorsi yang diakibatkan oleh
traditional based costing yang mengalokasikan biaya overhead hanya berdasarkan
satu cost driver, melaikan dari banyak cost driver sesuai dengan aktivitas yang
ditimbulkan. Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing
dilakukan dengan dua tahap alokasi biaya. Tahap pertama membebankan biaya
overhead ke aktivitas dengan menggunakan penggerak biaya konsumsi sumber daya
yang tepat. Tahap dua membebankan biaya dari aktivitas atau tempat penampungan
aktivitas ke objek biaya dengan menggunakan penggerak biaya konsumsi aktivitas.
Dengan aktivitas yang dijadikan cost driver dalam mengalokasikan biaya overhead,
biaya produk akan lebih akurat dan memberikan informasi dalam keputusan strategis
tentang penetapan harga yang lebih baik.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa
penentuan harga jual (Y) dipengaruhi oleh perhitungan harga pokok berdasarkan
activity based costing (X).

Variable (X)
Analisis Perhitungan Harga
Pokok Berdasarkkan Variable (X) mempengaruhi variable (Y)
Activity Based Costing Analisis Perhitungan Harga Pokok
Berdasarkkan Activity Based Costing
Mempengaruhi Dalam Penentuan Harga
y Jual
Variable (Y)
Penentuan Harga Jual
Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

2.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
rumusan penelitian. Hipotesis penelitian yang dapat penulis ambil dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Hipotesis 1  : Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan traditional based
costing masih memberikan distorsi biaya.

Hipotesis 2  : Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based
costing memberikan hasil yang lebih akurat.

Hipotesis 3  : Activity based costing berpengaruh positif dalam peningkatan
akurasi penentuan harga jual.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif eksploratif
dengan metode penelitian studi kasus mengenai analisis perhitungan harga pokok
produksi berdasarkan activity based costing sebagai dasar penentuan harga jual
pada PT SONOCO Indonesia. Penelitian ini akan dibuktikan dengan
menggunakan metode analisis descriptive non statistic.

3.2. Objek, Unit Analisis, dan Lokasi penclitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah perhitungan harga pokok
produksi berdasarkan activity based costing sebagai dasar penentuan harga jual.

Unit analisis adalah tingkat agregasi data yang dianalisis dalam penelitian.
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah group, yaitu penelitian
mengenai gabungan dari beberapa individu/orang dalam suatu kelompok/bagian
pada suatu organisasi , schingga data mengenai atau berasal dari kelompok/bagian
dalam suatu organisasi. Dalam hal ini unit analisisnya adalah bagian accounting,
dan bagian produksi pada PT SONOCO Indonesia.

Lokasi dalam penelitian ini adalah PT SONOCO Indonesia yang beralamat
di JI. Raya Cicadas Km. 9 Cicadas, Gunung Putri, Bogor.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diteliti adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data
mengenai jumlah, tingkatan, volume, yang berupa angka-angka.

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang diperoleh peneliti tidak langsung, tetapi diperoleh dari penyedia data
seperti : media masa, perusahaaan penyedia data, bursa efek, data yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya, data yang di. Dalam penelitian ini data diperoleh
dari bagian accounting dan bagian produksi PT SONOCO Indonesia.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu penulis
mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian ke dalam dua kelompok, yaitu
sebagai berikut:

1. Variabel Independen (Variabel Tidak Terikat/Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel
dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah
Perhitungan Harga Pokok Produksi berdasarkan Activity Based Costing.
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Tidak Bebas)

Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Harga
Jual.

Adapun penjabaran dan pengukuran dari operasionalisasi variabel ini dijabarkan
dalam tabel berikut :

Tabel 3.
Operasionalisasi Variabel
Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Activity Based Costing
Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Produk Pada PT SONOCO Indonesia

Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala
Harga Pokok | 1.Biaya 1. Biaya 1. Kuantitas x| 1. Rasio
Produksi Bahan perolehan harga  bahan
Berdasarkan Baku bahan baku baku per unit
Activity 2.Biaya yang 2. Pemakaian 2. Rasio
Based Tenaga dibebankan jam kerja x
Costing Kerja ke produk tarif per jam

3.Biaya yang terjual upah langsung. | 3. Rasio
Overhead 2. Biaya tenaga | 3. Alokasi biaya

kerja overhead
terhadap berdasarkan
produk/jasa aktivitas :
tertentu o Unit-level
yang terjual e Batch-level

3. Alokasi e Product-
biaya level
overhead e Facility-
pada level
produk/jasa
yang terjual

Harga Jual - Harga Pokok | Full Cost + Laba | Rasio
Produksi Diharapkan
Mark Up

3.5. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis tidak melakukan penarikan sampling karena
dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan data terkait harga pokok
produksi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik dan
persentase mark up yang sudah ditetapkan.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumulan data yang dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi dengan cara manual, seperti memfotocopy dokumen-dokumen dari
bagian terkait yang berasal dari tempat penelitian yang diteliti.
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3.7. Mectode Pengolahan/Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan mengenai semua  variabel penelitian
kemudian diolah atau dianalisis dengan analisis descriptive non statistic. Analisis
ini menjelaskan mengenai data untuk variabel dan indikator penelitian antara
praktik/kenyataan dilokasi penelitian dengan yang seharusnya berdasarkan teori
atau peraturan yaitu analisis perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
activity based costing sebagai dasar penentuan harga jual.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Perusahaan

SONOCO merupakan perusahaan multi national dengan induk perusahaan
yang terletak di South Carolina, Amerika Serikat. Perusahaan ini sudah berdiri sejak
tahun 1899, dan telah miliki cabang di 33 negara dan salah satunya adalah di
Indonesia.

PT SONOCO Indonesia berdiri sejak tanggal 6 September 1996, dimana
SONOCO mengakuisisi sebuah perusahaan lokal yaitu PT Tri Tunggal Jaya.
Pembentukan perseroan tersebut didasarkan pada akta Notaris Abdul Latief dengan
Nomor 15 pada tanggal 21 Januari 1983, yang kemudian disahkan dengan penetapan
Menteri Kehakiman No C2.1224.HT.01.01.TH84 pada tanggal 21 Februari 1984.
Untuk perizinan industry didapat dari keputusan Menteri Perindustrian No.
136/I/PMDN/1983 yang kemudian dirubah menjadi No. 24/T/INDUSTRI/1998.
Yang kemudian pembentukan tersebut diumumkan dalam berita Negara RI pada
tanggal 31 Maret 1997 dengan No. C2.2207.HT.01.04.

4.1.2. Visi Dan Misi Perusahaan

Layaknya sebuah perusahaan, tentunya memiliki visi dan misi yang ingin
dicapai. PT SONOCO Indonesia mempunyai visi dan misi dalam menjalankan
perusahaanya.

A. Visi PT SONOCO Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Menjadi penghasil utama packaging yang berkekuatan tinggi di Indonesia.

2. Memberikan kualitas yang terbaik, kinerja yang tinggi, mempunyai
intergritas dan komitmen terhadap mutu yang terbaik sebagai ciri khas
budaya perusahaan.

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, bersih, dan efektif.
B. Misi PT SONOCO Indonesia sebagai berikut:

1. Dikenal sebagai penghasil packaging kelas satu dengan kualitas terbaik,
inovatif yang disukai pelanggan.

2. Menciptakan budaya dan kepemimpinan dalam Customer Satisfaction
Throught Excellence.

3. Menjadikan perusahaan yang efisien, produktif, dan menguntungkan.
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4.1.3. Struktur Organisasi

Pengelolaan organisasi dengan baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan, bahwa organisasi dan manajemen merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Pentingnya pengorganisasian sebuah perusahaan adalah
supaya setiap individu didalam perusahaan mengerti, mengetahui, serta melakukan
tugas dan tanggung jawabnya. Untuk memenuhi tanggung jawab ini maka diperlukan
wewenang penuh terhadap pekerjaan itu. Dan untuk mempertanggung jawabkan
hasil pekerjaannya diperlukan atasan atau kordinator.

PT SONOCO Indonesia merupakan perusahaan dimana seorang general
manager yang memegang kuasa tertinggi didalam perusahaan. Dalam melaksanakan
tugasnya seorang general manager dibantu oleh 3 senior level manager dan 2 junior
level manager, yaitu :

1. Plant Manager (senior level), yang bertugas untuk memimpin produksi, tingkat
persediaan dan maintenance. Dalam kegiatan operasional sehari-hari plant
manager dibantu oleh tujuh orang supervisor level yang membawahi bidang
produksi, inventori, kualitas, dan maintenance. Dan untuk kegiatan
administratif plant manager dibantu oleh satu orang staf.

2. Human Resource Manager (senior level), yang bertugas untuk memimpin
sumber daya manusia dan general affairs. Dalam melakukan tugasnya human
resource manager dibantu oleh satu orang senior staf dan secretary to general
manager, senior staf membawahi satu staf yaitu general affairs staf, sedangkan
secretary to general manager membawahi dua orang yaitu payroll staf dan
receptionist. General affair staf membawahi lima orang petugas umum yang
bertugas melakukan kebersihan dan merawat ruangan kantor dan sekitar
kawasan pabrik. Selain hal tersebut senior staf membawahi sembilan orang
security dan empat orang driver.

3. Finance Manager (senior level), yaitu bertugas untuk memimpin sektor
keuangan dan akuntansi. Membawahi satu orang accounting supervisor yang
dibantu oleh dua orang accounting staf dan satu orang kasir.

4,  Sales Manager (junior level), yang bertugas untuk menangani bagian penjualan
baik dalam dan luar negeri serta pengiriman barang-barang customer. Dalam
melakukan kegiatannya, sales manager dibantu oleh dua orang sales engineer
dan tiga sales dan marketing executive. Dalam kegiatan adminstrasi serta
shipping dibantu oleh tiga orang staf dan satu helper.

5. Purchasing Manager (junior level), yang bertugas memimpin bagian
pembelian yang berpayung dengan human resource department. Penyatuan
antara purchasing dan HRD dilakukan dengan maksud mempermudah
koordinasi. Dalam melakukan tugas purchasing manager dibantu oleh satu
orang staf.
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4.2. Kegiatan Usaha

PT SONOCO Indonesia memproduksi produk yang digunakan untuk keperluan
packaging untuk industri dan customer. Produk yang dibuat oleh PT SONOCO
Indonesia adalah tubes, core, composite canister, capseal, dan vei paper. Tube dan
core salah satu barang yang diproduksi oleh PT SONOCO Indonesia yang memiliki
kualitas terbaik dikelasnya dan memiliki pangsa pasarnya sendiri di indonesia.
Berikut adalah produk-produk dari tubes dan cores :

Tabel 4.
Daftar produk subes dan core
NO | Produk Jenis

1 | PMC Paper Mill Core
2 | POY

3| SDY Textile Tube

4 | FDY

5| AFC

2 fl\l;g Film Core

8 | EMP

Dalam penelitian ini penulis membatasi dalam melakukan penelitian, penulis
hanya akan menggunakan produk PMC dan POY dari produksi sube dan core.

4.3. Hasil Penclitian

Berikut disajikan jumlah produksi selama satu tahun untuk produk PMC dan
POY:

Tabel 5.
Jumlah Produksi pada Tahun 2014
Jenis Produk | Jumlah Produksi
PMC 124.960
POY 168.650
Total 293.610
Sumber : PT SONOCO Indonesia

Dari tabel diatas, PT SONOCO Indonesia memproduksi PMC sebanyak
124,960 sedangkan untuk POY scbanyak 168.650. Untuk meperhitungkan harga
pokok produksi terdapat tiga unsur utama yaitu: biaya bahan baku langsung, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Berikut diuraikan unsur-unsur
biaya yang digunakan PT SONOCO Indonesia :

1. Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dikeluarkan atas bahan baku
langsung yang digunakan dalam proses produksi, yang meliputi paper dan adhesive.
Didalam menentukan biaya bahan baku, bagian produksi terlebih dahulu menyiapkan
bahan baku ke gudang, lalu dilakukan penimbangan bahan baku sesuai dengan
kebutuhan yang dibutuhkan. Setelah mengetahui banyaknya bahan baku yang akan
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. dipakai, biaya pemakaian bahan baku dapat dihitung dengan cara mengalikan
banyaknya bahan baku yang digunakan dengan harga bahan baku yang digunakan
untuk menyelesaikan produk tersebut.

Berikut uraian biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh PT SONOCO
Indonesia.

Tabel 6.
Biaya Bahan Baku Langsung
(Dalam Rupiah)
ia;;z? Jumlah
PMC 1.578.232.304
POY 1.064.329.069
Total 2.642.561.373

Sumber : PT SONOCO Indonesia

Dari tabel diatas, diketahui bahwa penggunaan biaya bahan pada tahun 2014
untuk produk PMC sebesar 1.578.232.304, sedangkan untuk POY sebesar Rp
1.064.329.069.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah kompensasi atas seluruh tenaga kerja yang
terlibat dalam proses produksi yang terjadi. Biaya tenaga kerja langsung pada PT
Sonoco Indonesia dibebankan ke dalam produknya berdasarkan jam kerja langsung
yang di konsumsinya.

Dalam pengerjaan setiap produknya, PT SONOCO Indonesia memperkerjakan
10 orang tenaga kerja untuk memproduksi PMC dan 10 orang tenaga kerja untuk
memproduksi POY. Dalam menentukan tenaga kerja langsung, PT SONOCO
Indonesia menggunakan dasar tarif jam tenaga kerja sebagai dasar alokasi dalam
membebankan ke masing-masing produk yang berdasarkan jumlah produksi.
Sehingga biaya tenaga kerja langsung untuk masing-masing produk dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 7.
Biaya Tenaga Kerja Langsung
(Dalam Rupiah)

Jenis Produk | Jam Kerja Jumlah
PMC 1.818 | 286.579.279
POY 1.799 | 283.118.464
Total 3.617 | 569.697.743

Sumber : PT SONOCO Indonesia

Dari tabel diatas, diketahui bahwa jumlah biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk PMC sebesar Rp 286.579.279, dan untuk POY sebesar Rp
283.118.464.
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3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang terkait dengan
objek biaya diluar biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung.
Untuk memperhitungkan biaya overhead, PT SONOCO Indonesia menggunakan
tarif yang ditentukan dimuka dan dasar pembebanan yang digunakan adalah jumlah
unit yang diproduksi. Berikut adalah uraian biaya overhead :

Tabel 8.
Biaya Overhead
(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Jumlah

Gaji Staf Produksi 213.636.655
Depresiasi 361.758.067
Listrik dan Energi 163.788.101
Tooling 135.303.214
Catering 22.787.910
Telepon 28.484.887
Asuransi 125.333.503
Repair & Maintenance 156.666.879
Travel 45.575.819
Packaging 170.909.323
Total 1.424.244.358

Sumber : PT SONOCO Indonesia

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah biaya overhead yang
dibebankan pada tahun 2014 adalah 1.424.244.358.

Dalam melakukan pengambilan keputusan harga jual PT SONOCO Indonesia
masih menggunakan perhitungan harga pokok produksi yang masih konvensional /
traditional based costing yang dijadikan dasar pengambilan keputusan, dimana biaya
per-unit (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead) dikalikan mark-up
yang sudah ditentukan. Setiap produk memiliki harga pokok produksi yang berbeda-
beda, karena setiap produk memiliki kualitasnya masing-masing yang menyebabkan
harga pokok untuk setiap produk bervariatif. Sehingga besar kecilnya harga pokok
produksi akan mempengaruhi pengambilan keputusan dalam penentuan harga jual.

4.4. Pembahasan

4.4.1. Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Traditional Based
Costing

Dalam perhitungkan harga pokok produksi PT SONOCO Indonesia
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung sesuai yang
dikonsumsi langsung oleh produk, sedangkan untuk biaya overhead yang
dibebankan sesuai dengan volume yang diproduksi berdasarkan tarif per unit. Untuk
mendapatkan tarif per unit maka biaya overhiead yang timbul dibagi atas dasar
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alokasinya, yaitu jumlah unit yang diproduksi. Satuan unit yang digunakan dalam
tarif biaya overhead per unit dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Rp 1.424.244.358
293.610

Dari perhitungan tersebut, diketahui untuk tarif biaya overhead per unit adalah
Rp 4.850,8033. Maka setiap unit produk yang dihasilkan, akan dibebankan biaya
overhead sebesar Rp 4.850,8033. Biaya overhead pabrik dihitung dengan
mengkalikan tarif biaya overhead per unit dengan jumlah produksi dari produk
tersebut. Pada sistem tradisional, pengalokasian biaya overhead hanya didasarkan
pada satu pemicu biaya, yaitu jumlah unit yang diproduksi.

Tarif Overhead per unit =

Dari pengalokasian biaya overhead, dapat dilihat bahwa untuk jenis produk
yang tingkat produksinya tinggi akan mendapat alokasi biaya overhead yang tinggi.
Sebaliknya untuk jenis produk yang tingkat produksinya rendah akan mendapat
alokasi biaya overhead yang rendah. Untuk menghitung biaya overhead dari masing-
masing produk dilakukan sebagai berikut :

Tabel 9.
Alokasi Biaya Overhead per produk
(Dalam Rupiah)
Tarif Biaya Jumlah
Produk Overhead pei‘l-unit Produksi Jumlah
PMC 4.850,8033 124.960 606.156.381
POY 4.850,8033 168.650 818.087.977

Sumber : Data diolah (jumlah dibulatkan)

Dari tabel diatas, diketahui jumlah alokasi biaya overhead yang dibebankan
pada PMC sebesar Rp 606.156.381 dengan tingkat produksi yang 124.960,
sedangkan untuk POY sebesar Rp 818.087.977 dengan tingkat produksi 168.650.
dapat dilihat bahwa alokasi biaya untuk POY lebih tinggi dibandingkan oleh PMC,
itu disebabkan tingkat produksi POY lebih tinggi dibandingkan PMC.

Setelah mendapatkan biaya overhead tiap produk, PT SONOCO Indonesia
menghitung harga pokok produksi dengan cara menjumlahkan total dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead yang dibebankan dari tiap-
tiap produknya dan dibagi berdasarkan jumlah yang diproduksi untuk mendapatkan
harga pokok per-unit. Dari informasi biaya yang telah diperoleh maka harga pokok
produksi untuk PMC dan POY, sebagai berikut :
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Tabel 10.
Harga Pokok Produksi Berdasarkan 7raditional Based Costing
(Dalam Rupiah)

Keterangan PMC POY
Biaya Bahan Baku (tabel 6) 1.578.232.304 | 1.064.329.069
Biaya Tenaga Kerja Langsung (tabel 7) 286.579.279 283.118.464
Biaya Overhead (tabel 9) 606.156.381 818.087.977
Total HPP 2.470.967.964 | 2.165.535.510
Jumlah Produksi 124.960 168.650
HPP per unit 19.774 12.840

Sumber : Data diolah (HPP per unit dibulatkan)

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas bahwa harga pokok produksi untuk
PMC sebesar Rp. 19.774 dan untuk POY sebesar Rp 12.840.

4.4.2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Activity Based Costing

Pendekatan activity based costing berfokus pada aktivitas yang timbul dari
kegiatan produksi, karena pendekatan ini beranggapan bahwa biaya ditimbulkan oleh
aktivitas. Maka dalam mengalokasikasikan biaya overhead berdasarkan pendekatan
activity based costing akan menggunakan pemicu biaya yang lebih banyak akibat
berbagai macam aktivitas yang dilakukan selama proses produksi. Maka untuk
menetapkan besarnya konsumsi biaya aktivitas yang diserap oleh produk harus
menggunakan pemicu biaya yang didasarkan hubungan sebab akibat atas aktivitas-
aktivitas tersebut.

Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing
dilakukan dengan dua tahapan, tiap tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut :
A. Prosedur tahap pertama
1. Menggolongkan aktivitas

Berbagai aktivitas diklasifikasikan ke dalam beberapa golongan (dapat
dilihat pada tabel 11, kolom 2). Pada PT SONOCO Indonesia terdapat empat
golongan aktivitas, antara lain sebagai berikut :

a. Unit Level Activity

Unit level activity terdiri atas aktivitas yang dilakukan untuk masing-
masing output yang diproduksi. Akun yang termasuk ke dalam aktivitas
level unit yaitu listrik dan energi, telepon, depresiasi, packaging, tooling.

b. Batch Level Activity

Batch level activity terdiri atas aktivitas yang dilakukan untuk masing-
masing batch unit yang diproduksi, tetapi biaya tersebut bersifat tetap.
Akun yang termasuk pada aktivitas level batch yaitu gaji staf produksi.
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c. Product Level Activity

Product level activity merupakan aktivitas yang dilakukan untuk
mendukung berbagai produk yang diproduksi oleh perusahaan. Akun yang
termasuk pada aktivitas /evel produk yaitu travel.

d. Facility Level Activity

Facility level activity terdiri atas aktivitas yang dilakukan untuk
mempertahankan proses produksi suatu pabrik secara keseluruhan. Akun
yang termasuk ke dalam aktivitas /evel fasilitas yaitu catering, asuransi,
repair and maintenance.

2. Pengasosiasikan Berbagai Biaya dengan Berbagai Aktivitas

Setelah menggolongkan berbagai aktivitas, maka langkah selanjutnya
adalah menghubungkan pemicu biaya dengan setiap kelompok aktivitas.
(dapat dilihat pada tabel 11, kolom 3).

. Penentuan Kelompok-Kelompok Biaya (Cost Pool) yang Homogen.

Aktivitas-aktivitas overhead dapat dikatakan homogen apabila
mempunyai rasio konsumsi yang sama disetiap produknya. Kumpulan dari
biaya-biaya overhead merupakan kelompok biaya yang homogen, yaitu
variasi biaya dapat dijelaskan oleh satu cost driver. PT SONOCO Indonesia
terdapat 4 kelompok biaya (cost pool) yang ditentukan oleh pemicu biaya
yaitu jumlah staf, jam kerja mesin, jumlah unit, dan jumlah perbaikan (dapat
dilihat pada tabel 11, kolom 4).

Tabel 11.
Klasifikasi Aktivitas

Jenis Level Cost Cost

Biaya Activity Driver Pool
Gaji Staf Produksi Batch Jumlah Staf 1
Depresiasi Unit Jam Kerja Mesin 2
Listrik dan Energi Unit Jam Kerja Mesin 2
Tooling Unit Jumlah Unit 3
Catering Facility | Jumlah Unit 3
Telepon Unit Jumlah Unit 3
Asuransi Facility | Jumlah Unit 3
Repair & Maintenance Facility | Jumlah Perbaikan 4
Travel Product | Jumlah Unit 3
Packaging Unit Jumlah Unit 3

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa level aktivitas merupakan
penggolongan aktivitas yang terdapat pada perusahaan, antara lain unit level
activity, batch level activitiy, product level activity, dan facility level activity.
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Setelah menentukan penggolongan aktivitas, langkah selanjutnya yaitu
mencari alasan/sebab terjadinya biaya atau sering disebut sebagai pemicu
biaya (cost driver). Setclah mengetahui cost driver, kemudian melakukan
pengelompokkan biaya (cost pool) yang mempunyai rasio konsumsi yang
sama disetiap produknya. Berikut adalah rincian pemicu biaya (cost driver)
yang ada pada PT SONOCO Indonesia.

Tabel 12.
Cost Driver
Pemicu Biaya PMC POY | Jumlah
Jumlah Staff 6 5 11
Jumlah Jam Kerja Mesin 1.581 1.565 3.146
Jumlah Unit 124.960 | 168.650 | 293.610
Jumlah Perbaikan 42 32 74

Sumber : PT SONOCO Indonesia

Setelah mengetahui cos? driver, kemudian melakukan pengelompokkan
biaya (cost pool) yang mempunyai pemicu biaya (cost driver) yang sama
disetiap produknya. Setelah itu, lalu menghitung biaya overhead pabrik untuk
per cost pool. Berikut dapat dilihat perhitungan biaya overhead per cost pool.

Tabel 13.
Perhitungan Biaya QOverhead per Cost Pool

(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Cost Pool 1 | Cost Pool2 | Cost Pool3 | Cost Pool 4
Gaji Staf
Produksi 213.636.655
Depresiasi 361.758.067
Listrik dan 163.788.101
Energi
Tooling 135.303.214
Catering 22.787.910
Telepon 28.484.887
Asuransi 125.333.503
Repair & 156.666.879
Maintenance
Travel 45.575.819
Packaging 170.909.323
Jumlah 213.636.655 | 525.546.168 | 528.394.656 | 156.666.879

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas, diketahui jumlah biaya overhead untuk cost pool 1
sebesar Rp 213.636.655, untuk cost poo! 2 sebesar Rp 525.546.168, untuk cost
pool 3 sebesar Rp 528.394.656, untuk cost poo! 4 sebesar Rp 156.666.879.
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Penentuan Tarif Kelompok

Tahap selanjutnya, membagi total biaya pada masing-masing kelompok
(cost pool) dengan jumlah cost driver.

Tabel 14.
Perhitungan Tarif Cost Pool
(Dalam Rupiah)

Keterangan Cost Pool 1 | Cost Pool2 | Cost Pool3 | Cost Pool 4
Jumlah biaya 213.636.655 | 525.546.168 | 528.394.656 | 156.666.879
cost pool
Jumlah Staf 11
Jumlah Jam
Kerja Mesin 3.146
Jumlah Unit 293.610
Jumlah 74
Perbaikan
Tarif per Pool 19.421.514,09 | 167.052,18 1.799,64 |2.117.119,98

Sumber : Data diolah

Setelah total biaya tiap cost pool dibagi dengan jumlah pemicu biayanya,
didapatkan tariff per pool untuk cost poo! 1 sebesar Rp 19.421.514,09, untuk
cost pool 2 sebesar Rp 167.052,18, untuk cost pool 3 sebesar Rp 1.799,64,
untuk cost pool 4 sebesar Rp 2.117.119,98.

B. Prosedur Tahap Kedua

Setelah diketahui tarif setiap cost pool, langkah selanjutnya adalah
membebankan biaya aktivitas tersebut ke masing-masing produk yang menggunakan
cost driver yang dikonsumsi oleh masing-masing produk.

Tabel 15.
Perhitungan Biaya Aktivitas tiap Produk

(Dalam Rupiah)
Keterangan PMC POY Jumlah
Cost Pool 1 116.529.085 97.107.570 213.636.655
Cost Pool 2 264.109.502 | 261.436.667 525.546.168
Cost Pool 3 224.884.016 | 303.510.640 528.394.656
Cost Pool 4 88.919.039 67.747.840 156.666.879
Jumlah Biaya Overhead 694.441.641 | 729.802.717 | 1.424.244.358

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas, didapatkan bahwa biaya overhead yang dibebankan
berdasarkan activity based costing untuk produk PMC sebesar Rp 694.441.641, dan

untuk POY sebesar Rp 729.802.717.

Setelah diketahui besarnya biaya overhead yang dibebankan, maka dapat
diperhitungkan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing. Berikut

adalah
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Tabel 16.
Harga Pokok Produksi Berdasarkan Activity Based Costing
(Dalam Rupiah)
Keterangan PMC POY
Biaya Bahan Baku (tabel 5) 1.578.232.304 1.064.329.069
Biaya Tenaga Kerja Langsung (tabel 6) 286.579.279 283.118.464
Biaya Overhead (tabel 14) 694.441.641 729.802.717
Total HPP 2.559.253.225 2.077.250.249
Jumlah Produksi 124.960 168.650
HPP per unit 20.480 12.316

Sumber : Data diolah (HPP per unit dibulatkan)

Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa harga pokok produksi berdasarkan
activity based costing untuk PMC sebesar Rp 20.480 dan untuk POY sebesar Rp

12.316.

Terdapat perbedaan antara hasil perhitungan harga pokok berdasarkan
traditional based costing dengan activity based costing. Perbedaan dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 17.
Perbandingan Harga Pokok Produksi Antara Traditional Based Costing dengan
Activity Based Costing
(Dalam Rupiah)
Produk Traa’ztzomfl Based | Activity .Based Selisih Keterangan
Costing Costing
PMC 19.774 20.480 706 | Under Costed
POY 12.840 12.316 524 | Over Costed

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari tabel diatas diketahui bahwa PMC mengalami under costed sedangkan
POY mengalami over costed. Hal tersebut diakibatkan oleh perbedaan alokasi biaya
overhead, dimana traditional based costing hanya menggunakan satu pemicu biaya,
sedangkan activity based costing menggunakan beberapa pemicu biaya.

4.4.3. Pencntuan Harga Jual

Dalam penentuan harga jual pada PT SONOCO Indonesia yaitu dilakukan
dengan cara melakukan mark-up atas biaya-biaya yang dibebankan dalam
memproduksi produk yang dihasilkan, sehingga menutupi seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam membuat suatu produk dan menambahkan laba yang diharapkan
oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut maka penentuan harga jual produk yang dilakukan
oleh PT SONOCO Indonesia adalah dengan menggunakan metode cost-plus pricing.
Cost-plus pricing merupakan perhitungan harga jual yang diatas biaya yang
dikeluarkan dalam memproduksi sebuah produk atau yang sering disebut harga
pokok produksi. Metode tersebut dirumuskan sebagai berikut :
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Harga Jual = Harga Pokok Produksi + Laba Yang diharapkan

Berdasarkan kebijakan PT SONOCO Indonesia besarnya laba yang diharapkan
untuk produk PMC adalah 25% dan untuk produk POY adalah 20% dari harga pokok
produksi yang sudah diperhitungkan. Maka pengambilan keputusan harga jual yang
dilakukan oleh PT SONOCO Indonesia adalah :

A. Berdasarkan Harga Pokok Produksi Traditional Based Costing

Harga pokok produksi berdasarkan tradisional adalah yang selama ini dijadikan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual. Seperti yang telah
diperhitungkan sebelumnya bahwa harga pokok produksi untuk PMC sebesar Rp.
19.774 dan untuk POY sebesar Rp 12.840. Dari harga pokok produksi tersebut maka
dihasilkan harga jual sebagai berikut :

Tabel 18.
Harga Jual Berdasarkan Traditional Costing
Produk | Harga Pokok Produksi | Laba Diharapkan Harga Jual
PMC 19.774 4,944 24.718
POY 12.840 2.568 15.408

Sumber : Data diolah

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa harga untuk 1 unit PMC
sebesar Rp 24.718, sedangkan untuk POY sebesar Rp 15.408.

B. Berdasarkan Harga Pokok Produksi Activity Based costing

Harga pokok produksi berdasarkan activity based costing adalah perhitungan
harga pokok yang didasarkan aktivitas-aktivitas yang dikonsumsi selama kegiatan
produksi berlangsung, Seperti yang telah dilakukan bahwa harga pokok produksi
berdasarkan activity based costing untuk PMC sebesar Rp 20.480 dan untuk POY
sebesar Rp 12.316. Dalam pengambilan keputusan harga penulis juga menggunakan
kebijakan yang sama oleh perusahaan dalam memberikan laba yang diharapkan
untuk produk PMC dan POY. Maka pengambilan keputusan harga jual berdasarkan
harga pokok produksi activity based costing adalah

Tabel 19.
Harga Jual Berdasarkan Activity Based Costing
Produk | Harga Pokok Produksi | Laba Diharapkan Harga Jual
PMC 20.480 5.120 25.600
POY 12.316 2.463 14.779

Sumber : Data diolah

Berdasarkan perhitungan diatas bahwa pengambilan keputusan harga jual
berdasarkan harga pokok produksi dengan pendekatan activity based costing untuk
PMC adalah Rp 25.600 dan untuk POY sebesar 14.779.
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C. Perbandingan Harga Jual Antara Traditional Based Costing dengan Activity
Based Costing

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, atas pengambilan keputusan
harga jual antara traditional costing dengan activity based costing. Maka dilakukan
perbandingan atas harga jual dari kedua pendekatan tersebut. Perbandingan dari
harga jual dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 20.
Perbandingan Harga Jual Antara Traditional Based Costing dengan
Activity Based Costing
(Dalam Rupiah)

Produk Iy radigoncfl Based | Activity _Based Selisih Keterangan
osting Costing

PMC 24.718 25.600 882 | Underpriced

POY 15.408 14.779 629 | Overpriced

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel diatas diketahui, bahwa produk tersebut PMC mengalami
underpriced sedangkan POY mengalami overpriced. Dari hasil pengambilan
keputusan harga berdasarkan traditional based costing untuk PMC sebesar Rp
24.718 dan untuk POY sebesar 15.408. Sedangkan, dari hasil pengambilan keputusan
berdasarkan activity based costing untuk PMC sebesar Rp 25.600 dan untuk POY
sebesar Rp 14.779.

4.4.4. Pengaruh Activity Based Costing dalam Meningkatkan Akurasi
Penentuan Harga Jual

Berdasarkan uraian tabel 20, diketahui bahwa terdapat selisih lebih rendah
(underpriced) dan selisih lebih besar (overpriced) untuk harga jual yang antara
berdasarkan traditional costing, dari produk PMC sebesar (Rp 882) dan dari produk
POY sebesar Rp 629.

Perbedaan tersebut terjadi akibat perhitungan harga pokok produksi yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan masih kurang tepat, pendekatan
traditional based costing yang dalam mengalokasikan biaya overhead masih
menggunakan satu pemicu biaya (cost driver) yang dijadikan sebagai dasar alokasi
dalam membebankan biaya overhead yaitu, unit yang diproduksi. POY memilki
output produksi yang lebih besar dibandingkan dengan PMC, maka biaya overhead
yang dibebankan akan menjadi lebih besar untuk produk yang memiliki volume
output yang besar, dan memberikan perhitungan harga pokok produksi yang kurang
tepat, yaitu untuk PMC sebesar Rp 19.774 dan POY sebesar Rp 12.840. Schingga
informasi yang dihasilkan guna sebagai dasar pengambilan keputusan harga menjadi
kurang baik akibat distorsi biaya yang dihasilkan.

Berbeda dengan perhitungan harga pokok produksi yang menggunakan
pendekatan activity based costing, dalam mengalokasikan biaya overhead tidak
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menggunakan hanya satu pemicu biaya (cost driver) tetapi menggunakan beberapa
pemicu biaya (cost driver) yang dikonsumsi oleh setiap produk dengan harga pokok
yang dihasilkan PMC sebesar Rp 20.480 dan POY sebesar Rp 12.316. Sehingga
informasi yang dihasilkan akan menjadi lebih akurat dan dalam pengambilan
keputusan harga jual yang lebih baik dibandingkan menggunakan informasi harga
pokok produksi yang menggunakan fraditional based costing.

Meskipun pendekatan traditional based costing dalam pengaplikasianya lebih
mudah tetapi informasi yang dihasilkan kurang tepat apabila digunakan dalam
pengambilan keputusan harga jual. Maka dari itu perhitungan harga pokok produksi
perlu diperhatikan guna dalam pengambilan keputusan harga jual, karena penetapan
harga jual akan meberikan pengaruh atas penjualan. Dengan penetapan harga jual
yang lebih baik akan menghasilkan tingkat penjualan yang lebih baik sehingga akan
memberikan profitabilitas yang meningkat. Berdasarkan hasil analisis, dapat
diketahui perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based costing
memberikan dasar informasi yang lebih baik dalam meningkatkan akurasi harga jual
dibandingkan dengan harga pokok produksi yang menggunakan traditional based
costing.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis perhitungan harga pokok

produksi berdasarkan activity based costing sebagai dasar penentuan harga jual pada
PT SONOCO Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi berdasarkan traditional
based costing masih memberikan distorsi biaya karena dalam membebankan
biaya overhead hanya menggunakan satu pemicu biaya (cost driver). Unit
yang diproduksi merupakan pemicu yang selama ini digunakan dalam
pembebanan overhead, maka besarnya unit yang diproduksi akan sangat
mempengaruhi jumlah overhead yang akan dialokasikan disetiap produknya.
Jumlah unit yang dihasilkan POY lebih besar dibandingkan dengan PMC,
sehingga POY mendapatkan alokasi overhead yang lebih besar dibandingkan
dengan PMC. Hal tersebut menyebabkan terdistorsinya biaya yang
menyebabkan kurang baiknya dalam melakukan pengambilan keputusan
harga. Hasil dari perhitungan harga pokok produksi berdasarkan traditional
costing untuk PMC sebesar Rp 19.774, sedangkan untuk POY sebesar Rp
12.840.

Diketahui perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity based
costing memberikan hasil yang lebih akurat, activity based costing tidak
hanya menggunakan satu cost driver melaikan beberapa cost driver yang
dikonsumsi, biaya overhead dibebankan pada setiap produk berdasarkan
jumlah aktivitas yang dikonsumsi sehingga dapat mengurangi distorsi biaya
yang sebabkan oleh metode yang selama ini digunakan. Dengan
menggunakan beberapa cost driver maka pengalokasian biaya overhead akan
menjadi lebih akurat dan lebih tepat sehingga dalam pengambilan keputusan
harga pun akan menjadi lebih baik. Perhitungan dari harga pokok produksi
berdasarkan activity based costing untuk PMC sebesar Rp 20.480 dan untuk
POY sebesar Rp 12.316.

. Activity based costing memberikan pengaruh terhadap akurasi penentuan

harga jual, itu karena harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan kurang tepat
akibat dari distrosi informasi biaya yang sebabkan oleh metode harga pokok
produksi yang digunakan. Keputusan harga yang sebelumnya untuk PMC Rp
24.718 menjadi Rp 25.600 dan untuk POY 15.408 menjadi Rp 14.779.
Diketahui bahwa harga jual yang ditetapkan untuk PMC temnyata terlalu
rendah (underpriced) Rp 882 dan untuk POY ternyata terlalu besar
(overpriced) Rp 629.

41
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5.2. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian diatas, maka penulis dapat

menyarakan sebagai berikut :

. Bagi PT SONOCO Indonesia

Perusahaan sebaiknya dapat mempertimbangkan penerapan perhitungan
harga pokok produksi berdasarkan activity based costing. Selama ini masih
menggunakan traditional costing yang hanya menggunakan satu pemicu
biaya yang membuat terdistorsinya biaya dan membuat keputusan harga jual
menjadi kurang tepat. Activity based costing memberikan perhitungan yang
lebih akurat dibandingkan dengan yang selama ini diterapkan oleh
perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa terdapat selisih antara
perhitungan dengan menggunakan activity based costing dengan traditional
based costing. Dan dari informasi yang dihasilkan akan menjadi lebih baik
apabila digunakan dalam pengambilan keputusan harga jual, dengan harga
pokok produksi yang lebih akurat perusahaan akan terhindari dari
pengambilan keputusan harga jual yang kurang tepat.

. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini penulis terbatas hanya pada perhitungan harga
pokok produksi dan harga jual pada produk PMC dan POY. Disarankan
untuk peneliti selanjutnya untuk dapat menutupi kekurangan penelitian ini,
seperti lebih mengidentifikasi pemicu biaya yang digunakan sehingga
memberikan informasi yang lebih akurat untuk digunakan dalam
pengambilan keputusan harga jual selanjutnya.
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